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ABSTRAK
Latar Belakang: Pendidikan kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kesehatan pada anak. Kesehatan gigi dan mulut di Indonesia masih sangat kurang diterapkan di lingkungan sekolah dasar. Masalah kesehatan gigi banyak ditemui pada anak sekolah dasar karena struktur gigi pada masa anak-anak dalam jenis gigi yang masih campuran yaitu antara gigi susu dan gigi permanen yang sangat rentan mengalami karies. Upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas kesehatan gigi dan mulut melalui promosi kesehatan gigi. Salah satu upaya yang efektif dengan penerapan student team achievement divison (STAD) merupakan suatu metode pembelajaran kooperatif yang dilakukan menggunakan cara berkelompok. Tujuan: Mengetahui penerapan metode Student Team Achievement division Team (STAD) pada anak sekolah dasar dalam pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Metode: Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriftif  yang digunakan untuk memecahkan atau menjawab permasalahan yang dihadapi pada situasi sekarang. Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling berjumlah 36 responden yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi pada populasi dan dibagi menjadi dua kelompok untuk penerapan metode Student Team Achievement Division. Hasil: Penelitian ini menggunakan uji parametik t-test paired. Hasil analisi menunjukan bahwa penerapan metode Student Team Achievement Division (STAD) pada Asymp.Sig. (2-tailed) : 0,000 (p>0,005). hasil uji statistik rerata nilai selisih penerapan metode Student Team Achievement Division sebelum dan sesudah sebesar 12,00. Kesimpulan: Terdapat perbedaan peningkatan pengetahuan antara sebelum dan sesudah penerapan metode Student Team Achievement Division.
Kata Kunci : Metode Student Team Achievement Division, Karies, kesehatan gigi dan mulut, anak sekolah dasar, 



ABSTRACT
Background: Dental and oral health education is one of the efforts to improve health in children. Dental and oral health in Indonesia is still very poorly applied in elementary school environments. Many dental health problems are found in elementary school children because of the structure of teeth in childhood in the type of teeth that are still a mixture, namely between baby teeth and permanent teeth which are very susceptible to caries. Government efforts in improving the quality of dental and oral health through dental health promotion. One effective effort with the application of student team achievement division (STAD) is a cooperative learning method carried out using group methods. Objective: Know the application of the Student Team Achievement division Team (STAD) method in elementary school children in maintaining oral and dental health. Method: This type of research uses a descriptive method that is used to solve or answer problems faced in the current situation. The sample in this study used purposive sampling techniques totaling 36 respondents who met the criteria for inclusion and exclusion in the population and were divided into two groups for the application of the Student Team Achievement Division method. Results: This study used a paired t-test parametic test. The results of the analysis show that the application of the Student Team Achievement Division (STAD) method on Asymp.Sig. (2-tailed) : 0.000 (p>0.005). statistical test results average the difference in the application of the Student Team Achievement Division method before and after is 12.00. Conclusion: There is a difference in knowledge improvement between before and after the application of the Student Team Achievement Division method.
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Introduction

Pendidikan pada masa sekarang ini telah mengalami kemajuan yang sangat pesat. Berbagai cara dan upaya telah dilakukan serta digunakan dalam proses belajar mengajar dengan bertujuan guru dapat memberikan materi pembelajaran yang lebih baik pendidikan akan selangkah lebih maju beriringan, berkesan, dan bermakna ke depannya. Beberapa tahun belakangan ini, pengetahuan dalam teknologi informasi dan komunikasi di Indonesia sudah banyak digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan mutu dalam kemajuan teknologi. Rendahnya suatu motivasi siswa dalam belajar yaitu disebabkan oleh cara guru ketika memberikan pembelajaran pada siswa. Rata-rata guru di Indonesia hanya menerapkan pembelajaran menggunakan metode konvensional yaitu ceramah dan hanya sedikit diselingi dengan tanya jawab yang tidak mendapat respon maksimal dari para siswa. (Tipa et al., 2016)
Kesehatan gigi dan mulut di Indonesia masih sangat kurang diterapkan di lingkungan sekolah dasar. Oleh karena itu, masalah kesehatan gigi banyak ditemui pada anak sekolah dasar karena struktur gigi pada masa anak-anak, terutama saat usia tersebut, termasuk dalam jenis gigi yang masih campuran yaitu antara gigi susu dan gigi permanen yang sangat rentan mengalami karies gigi (Putra, 2016). Kesehatan gigi dan mulut adalah keadaan dimana jaringan keras dan lunak yang berada dalam rongga mulut seperti gigi, lidah, serta unsur lainnya yang digunakan untuk makan berbicara, dan berinteraksi secara sosial tidak mengalami gangguan maka dapat dinyatakan sehat. (Undang-Undang No.89 Tahun 2015)
Menurut Kementerian Kesehatan tahun 2015 menetapkan Rencana Aksi Nasional Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut Menuju Indonesia Bebas Karies 2030 yang merupakan rekomendasi Organisasi Kesehatan Dunia (WHO). Penetapan tahun 2030 adalah berdasarkan target bayi baru lahir pada tahun 2018 yang diharapkan pada usia 12 tahun sudah tidak mengalami karies. Usia 12 tahun adalah usia pada umumnya gigi permanen sudah tumbuh semua (Andini et al., 2018)
Berdasarkan data di Provinsi DKI Jakarta menyatakan prevalensi kesehatan gigi dan mulut pada anak sekolah dasar mengalami peningkatan terhadap masalah gigi dan mulut termasuk karies pada tahun 2007-2013. Selain itu menurut Riskesdas yaitu terjadi peningkatan prevalensi dari 23% (2007) menjadi 29,1% (2013). Menurut Riskesdas menyatakan prevalensi yang masih tinggi di DKI dalam permasalahan Kesehatan gigi dan mulut menepati peringkat ke 15 dari 34 provinsi di Indonesia. (Masturoh & Nauri, 2018)
Upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas Kesehatan gigi dan mulu melalui promosi kesehatan gigi dan mulut pada anak sekolah dasar. Salah satu upaya yang efektif dengan penerapan student team achievement divison (STAD) merupakan suatu metode pembelajaran kooperatif yang dilakukan menggunakan cara berkelompok. Dimulai dari suatu  kelompok kecil dimana anggota harus saling kerja sama dan mengoptimalkan tanggung jawab atas keterlibatan dirinya dan anggota kelompok dalam mencapai suatu tujuan. Menurut Handani tahun 2011 menyatakan pembelajaran dengan metode kooperatif yang dipraktikkan dengan metode pembelajaran yaitu menggunakan beberapa orang untuk menjadi anggota kelompok kecil yang memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Metode ini suatu kelompok akan dinyatakan dapat menyelesaikan suatu tugas jika dalam kelompok tersebut sudah dapat mengerti dan faham dengan tugas diberikan, jika ada salah satu dari kelompok tersebut belum mengerti maka anggota tim harus berusaha menjelasakan hingga salah satu anggota yang belum faham tersebut menjadi faham dan mengerti.
Pembelajaran melalui metode tersebut siswa mendapatkan pengalaman yang dapat memajukan keterampilan sosial yaitu menyimak anggota yang menyampaikan suatu hal dengan penuh perhatian, dapat membaca suatu petujuk nonverbal, dapat menyelesaikan ketidakpahaman  satu tim secara diplomatis,. Menyalurkan suatu pemikiran dalam kata-kata, dapat memahami sudut pandang dari orang lain, dapat menciptakan pernyataan mendukung, memberikan suatu pujian yang tulus, (Kauchak dan Paul, 2012). Peserta didik merupakan sember belajar bagi peserta didik lainnya, sebab akan ada pengetahuan yang yang didapatkan saat berinteraksi dengan sesama siswa, dan akan memicu siswa agar lebih kreatif dalam belajar, memupuk rasa kerja sama yang unggul dan memiliki rasa tanggung jawab yang sangat tinggi,  (Siberman, 2013).
Menurut penelitian Sukarsih tahun 2020 menyatakan peningkatan pengetahuan dan keterampilan menyikat gigi dengan metode poster pada murid madrasah diniyah takmiliyah al-banat kabupaten muaro jambi sebelum perlakuan didapatkan hasil sebesar 29,41% dan sesudah perlakuan sebesar 82,35%. Hal ini sejalan dengan penelitian I Putu Ari Sudana tahun 2017 menyatakan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement division (STAD) untuk meningkatkan hasil belajar IPA didapatkan hasil sebelum perlakuan sebesar 62% dan sesudah perlakuam sebesar 88%. Dari jurnal diatas terdapat kelemahan yaitu membutuhkan waktu yang cukup lama dikarenakan untuk membuat suatu kelompok memahami suatu pengetahuan hanya menggunakan media poster dan tes. Satu kelompok memiliki prestasi yang berbeda maka disini akan menjadi pacuan waktu yang cukup lama. Sehingga penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Metode Student Team Achievement Division (STAD) Pada Anak Sekolah Dasar Dalam Pemelihaan Kesehatan Gigi Dan Mulut”.
Methods
	
Desain penelitian adalah eksplanatori. disebut juga penelitian verifikatif bertujuan untuk menguji suatu kebenaran melalui pengujian hipotesis tentang sebab akibat antara variabel yang diteliti. Penelitian ini dilakukan di SDN Cempaka Putih Timur 03. Populasi adalah siswa Sekolah Dasar yang berumur 8-10 tahun. Pengumoulan data menggunakan data primer. Analisi data yang digunakan adalah Uji Shaphiro-Wilk.
Results and Discussion

1. Analisa Univariate
Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan kumpulan data yang berupa frekuensi. Hasil Analisa Univariate dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

	No
	Jenis Kelamin
	N
	%

	1
	Laki-laki
	16
	44,4

	2
	Perempuan
	20
	55,6

	
	Total
	36
	100



Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan bahwa kategori jenis kelamin laki-laki sebanyak 16 (44.4%), dan jenis kelamin perempuan sebanyak 20 (55,6%).

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Usia

	No
	Usia
	n
	%

	1
	8
	5
	13,9

	
	
	
	

	2
	9
	16
	44,4

	3
	10
	15
	41,7

	
	Total
	36
	100


Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan bahwa kategori tingkatan usia 8 tahun sebanyak 5 (13.9%), usia 9 tahun sebanyak 16 (44,4%), usia 10 tahun sebanyak 15 (41,7%). 
Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Sebelum Penerapan Metode Student Team Achievement Division

	Nilai
	n
	Persentase
	Kriteria

	>75-100
	11
	30,5%
	Baik

	56-75
	20
	55,6%
	Cukup

	<56
	5
	13,9%
	Kurang

	Jumlah
	        36
	100%
	



Berdasarkan tabel 5.3 menunjukan bahwa pengetahuan siswa/i sebelum dilakukan penerapan metode Student Team Achievement Division (STAD) yaitu kategori baik sebanyak 11 orang (30,5%), cukup sebanyak 20 orang (55,6%), dan buruk sebanyak 5 orang (13,9%). Persentase yang paling besar ditunjukan oleh kriteria cukup (60-70). Nilai-nilai tersebut menunjukan jika pengetahuan responden sebelum diberikannya penyuluhan sudah cukup, namun masih terdapat yang perlu diberikannya edukasi agar meningkatnya pengetahuan.

[bookmark: _Hlk96500307]Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Sesudah Penerapan Metode Student Team Achievement Division
	Nilai
	n
	Persentase
	Kriteria

	>75-100
	34
	94,4%
	Baik

	56-75
	2
	5,6%
	Cukup

	<56
	0
	0%
	Kurang

	Jumlah
	36
	100%
	



Berdasarkan tabel 5.4 menunjukan bahwa pengetahuan siswa/i sesudah dilakukan penerapan metode Student Team Achievement Division (STAD) yaitu kategori baik 34 orang (94,4%), cukup sebanyak 2 orang (5,6%), dan tidak terdapat pengetahuan buruk. Hasil post test diatas menunjukkan jika seluruh responden yang berjumlah 36 orang sudah mengalami peningkatan pengetahuan sudah diberikannya penyuluhan menggunakan penerapan metode Student Team Achievement Division (STAD). Terbukti pada kriteria baik mencapai persentase yaitu sebesar 94,4%.
2. Analisa Bivariate
Analisa yang digunakan untuk mengetahui terjadinya kelangsungan hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat (Notoatmodjo, 2018). Langkah awal yang dilakukan dalam menganalisa adalah melakukan uji normalitas Shapiro-Wilk.
Tabel 5.6 Uji Normalitas Sebelum Dan Sesudah Penerapan Metode Student Team Achievement Division

	Variabel 
	Df
	Sig 

	Pre test pengetahuan
	36
	0.000

	Post test pengetahuan
	36
	0.000


[bookmark: _Hlk149993934]     *Uji Shaphiro-Wilk
Berdasarkan tabel 5.6 menunjukan bahwa nilai Sig untuk variabel pre-test sebesar 0< 0,05 yang menandakan data pada variabel tersebut tidak normal. Sedangkan untuk variabel post-test sebesar 0<0,05 yang menandakan data pada variabel tersebut tidak normal. Langkah selanjutnya adalah melakukan uji data tidak normal dan berpasangan yaitu dengan menggunakan uji mann-whitney U.

Tabel 5.7 Uji Pengetahuan Siswa

	Pengetahuan 
	n
	Mean
	Asymp. Sig. (2-tailed)

	Sebelum penyuluhan
	36
	0.00
	0.000

	Sesudah penyuluhan
	36
	12.00
	


 *Uji wilcoxon
Berdasarkan tabel 5.7 menunjukan bahwa nilai Asymp.Sig. (2-tailed) bernilai 0.000<0.05. Maka terdapat peningkatan dari penerapan metode Student Team Achievement Division (STAD) sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan. 

Tabel 5.8 Uji efektifitas pengetahuan pre-test dan post-test penerapan metode Student Team Achievement Division (STAD) dengan jenis kelamin

	Jenis Kelamin
	N
	Mean 
	Asymp. Sig. (2-tailed)

	Sebelum Penyuluhan
	36
	21.70
	0.789

	Sesudah Penyuluhan
	36
	19.50
	0.199


[bookmark: _Hlk109950538]*Mann-Whitney

Berdasarkan hasil analisa data diatas nilai Asym. Sig. (2-tailed) untuk variabel pre-test sebesar 0,789>0,05 yang menandakan data pada variabel tersebut tidak dipengaruhi dengan jenis kelamin, selanjutnya untuk data post-test nilai Asym. Sig. (2-tailed) sebesar 0,199>0,05 dapat disimpulkan jika variabel tersebut juga tidak dipengaruhi dengan jenis kelamin.
Tabel 5.9 Uji Efektifitas Pengetahuan Pre-Test Dan Post-Test Penerapan Metode Student Team Achievement Division (STAD) Dengan Usia

	[bookmark: _Hlk109950426]Usia 
	N
	Mean
	Asymp. Sig. (2-tailed)

	Sebelum penyuluhan
	36
	17.98
	0.413

	Sesudah penyuluhan
	36
	18.34
	0.564


*Mann-Whitney
[bookmark: _Hlk109950571]Berdasarkan hasil analisa data diatas nilai Asym. Sig. (2-tailed) untuk variabel pre-test sebesar 0,413 > 0,05 yang menandakan data pada variabel tersebut tidak dipengaruhi dengan usia, selanjutnya untuk data post-test nilai Asym. Sig. (2-tailed) sebesar 0,564 > 0,05 dapat disimpulkan jika variabel tersebut juga tidak dipengaruhi dengan usia.
Perolehan data dari penelitian ini dilakukan di SDN Cempaka Putih Timur 03 pada hari Rabu tanggal 18 Januari 2022 dengan total sempal 36 responden. Hasil data yang telah didapat kemudian diolah kedalam program statistic computer yaitu SPSS (Statistical Product and Service Solution) untuk mengetahui sebeberapa tercapainya penerapan metode Student Team Achievement Division (STAD) dalam penyampaian materi pengetahuan tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut terhadap anak sekolah dasar.
Hasil penelitian yang didapat selanjutnya dianalisa ke dalam program SPSS (Statistical Product and Service Solution) untuk mengetahui apakah pembelajaran menggunakan metode Student team achievement division (STAD) efektif terhadap pengetahuan pada SDN Cempaka Putih Timur 03. Dari hasil yang diperoleh pada saat pre-test ternyata tingkat pengetahuan anak sekolah dasar dalam pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut masih belum cukup. Berdasarkan data yang didapat diketahui bahwa nilai pre-test kriteria cukup sebesar 55,6% dan kriteria  buruk sebesar 13,9. Meskipun kriteria baik memiliki presentase 30,5%, hal ini tetap membuat jika anak sekolah dasar tersebut perlu diberikan penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan tersebut. Pada nilai pengetahuan post-test ini respondent mengalami peningkatan yang signifikan yaitu kriteria baik sebesar 94,4% untuk 34 responden dari 36 orang. Hal ini dikarenakan pengaruh dari penerapan metode Student Team Achievement Division (STAD) pada anak sekolah dasar dalam pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Hal ini didukung dari penelitian Sukarsih (2020) yang menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan pemahaman materi yang diberikan kepada responden. Dan dari hasil pre-test dan post-test terdapat nilai selisih sebesar 63,9% dari kriteria baik.
Perolehan hasil analisa dan uji bivariat untuk tingkat pengetahuan berada pada nilai >0,005 yang menunjukan jika diberikan metode Student Team Achievement Division (STAD), variabel tersebut tidak dipengaruhi usia dan jenis kelamin.




Conclusion

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang Penerapan Metode Student Team Achievement Division (STAD) Pada Anak Sekolah Dasar Dalam Pemeliharaan Kesehatan Gigi Dan Mulut di SDN Cempaka Putih Timur 03, maka dapat ditarik kesimpulan :
1. Terwujudnya penerapan metode Student Team Achievement Division (STAD) pada anak sekolah dasar dalam pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut di SDN Cempaka Putih Timur 03.
1. Tingkat pengetahuan anak SDN Cempaka Putih Timur 03 Jakarta mengalami peningkatan setelah dilakukannya penyuluhan menggunakan metode Student Team Achievement Division (STAD) dengan skor pre-test 55,6% (20 responden) kriteria cukup, 13,9% (4 responden) untuk kriteria buruk, dan kriteria baik 30,5% (12 responden). Skor post-test yaitu 94,4% (34 responden) untuk kriteria baik dan kriteria cukup 5,6% (2 responden) untuk kriteria cukup.
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